
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- melarang
(jual-beli) perak dengan perak, emas dengan emas,

kecuali (dengan takaran) yang sama. Dan beliau
memerintahkan kami untuk membeli perak dengan

emas sebagaimana kehendak kita, dan membeli
emas dengan perak sebagaimana kehendak kita.

Dari Abu Bakrah -raḍiyallāhu 'anhu-, dia berkata, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam- melarang (jual-beli) perak dengan perak, emas dengan emas, kecuali (dengan
takaran) yang sama. Dan beliau memerintahkan kami untuk membeli perak dengan
emas sebagaimana kehendak kita, dan membeli emas dengan perak sebagaimana

kehendak kita." Lalu seorang bertanya kepada beliau, “(Apakah harus) serah terima di
tempat (tunai)?” Ia menjawab, “Demikian yang telah aku dengar”.

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ketika jual-beli emas dengan emas dan perak dengan perak lalu melebihkan (salah satunya)
adalah riba, maka itu dilarang selama kadar timbangan keduanya tidak sama. Adapun jual-
beli emas dengan perak atau perak dengan emas, maka tidak mengapa dilakukan meskipun
kadar  keduanya berbeda.  Dengan catatan bahwa serah terima barang dilakukan dalam
majlis  akad,  karena jika tidak demikian maka ia menjadi  riba nasiah yang diharamkan,
karena jika jenis barang berbeda diperbolehkan adanya kelebihan (dari satu barang atas
yang lain),  dan  tinggallah  syarat  “serah  terima”  (di  tempat);  dikarenakan adanya  ‘illat
(sebab) riba yang menggabungkan antara keduanya.
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